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Abstrak 

Salah satu contoh air limbah pabrik tahu yang menyebabkan kadar TSS tinggi karena dari 

sisa padatan kedelai yang belum tersaring sempurna karena masih menggunakan teknologi 

sederhana. Didapatkan dari pengujian sampel air limbah pabrik tahu memliki kandungan 

sebagai berikut. Parameter yang digunakan pemeriksaan Kimia TSS dengan metode 

pemeriksaan menghasilkan 890mg/l, Dengan alat ukur TSS Air Limbah Tahu  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penurunan kadar TSS 

dari limbah tahu dengan menggunakan variasi beda ketebalan media dengan lama waktu 

didalam mediator 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, Penelitian eksperimen merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui untuk 

mengetahui yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 

peneliti. Total sample dalam penelitian ini sebanyak 52 sempel dengan rincian 3 variasi dan 3 

kali perlakuan. 

Hasil efektifitas menunjukkan ada perbedaan variasi ketebalan dan waktu terhadap 

penurunan kadar TSS pada air hujan menggunakan metode filtrasi, variasi ketebalan 1 : 

30,60,90 menit, ketebalan 2 : 30,60,90 menit, dan ketebalan 3 : 30,60,90 menit dari 3 variasi 

yang diuji. 

 Kesimpulan yang didapat yaitu dapat disimpulkan bahwa varisi beda ketebalan 3 

dengan ukuran 5cm kerikil, 15cm karbon aktif, 15cm pasir kuarsa, 5cm busa dengan lama 

waktu didalam mediator selama 60 menit dengan perhitungan massa tinggal air didalam 

media 0,0051m3/menit  merupakan variasi  paling efektif sebagai penurunan kadar TSS 

untuk memenuhi persyaratan pembuangan limbah cair pada badan air. Saran penelitian perlu 

dilanjutkan dengan peningkatan variasi waktu dan  ukuran media selanjutnya bisa merubah 

variabel yang digunakan seperti media, volume bak dan  perendaman air sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal dalam mendapatkan penurunan kadar TSS pada air limbah 

pabrik pembuatan tahu 
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Pendahuluan 

       Tahu merupakan makanan tradisional 

sebagian besar masyarakat di Indonesia, yang 

digemari hampir seluruh lapisan masyarakat. 

Selain mengandung gizi yang baik, 

pembuatan tahu juga relatif murah dan 

sederhana. Saat ini, kegiatan industri tahu di 

Indonesia didominasi oleh usaha-usaha skala 

kecil dengan modal yang terbatas, sehingga 

sebagian besar industri tahu tidak memiliki 

unit pengolahan limbah, dimana limbah cair 

langsung dibuang ke selokan, sungai atau 

badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu. 

Hal tersebut akan mengakibatkan kadar 

oksigen dalam air menurun tajam. Limbah 

industri cair tahu mengandung zat 

tersuspensi, sehingga mengakibatkan air 

menjadi kotor atau keruh(Pradana et al., 

2018) 

Limbah cair industri tahu dihasilkan 

dari proses pembuatan tahu pada saat 

perendaman, penggumpalan, dan 

pengepresan. Pada umumnya, limbah cair 

industri tahu memiliki karakteristik berupa 

pH, TSS (Total Suspended Solids), COD 

(Chemical Oxygen Demand), BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), amoniak, 

minyak dan lemak, nitrit, dan nitrat yang 

tinggi dan masih melebihi baku mutu limbah 

cair yang ditetapkan. Secara fisik, limbah cair 

industri tahu berupa cairan kental berwarna 

putih keruh karena tingginya kandungan 

padatan tersuspensi dan berbau tengik karena 

tingginya kandungan zat organik(Kasman et 

al., 2018) Kandungan yang dihasilkan limbah 

cair industri tahu tanpa adanya pengolahan 

akan menyebabkan penurunan kualitas badan 

air dan menyebabkan rusaknya ekosistem 

akuatik. 

Dengan banyaknya industri tahu yang 

bertumbuh di Indonesia, tentu saja 

menimbulkan berbagai macam permasalahan. 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam 

industri tahu adalah terkait dengan 

permasalahan limbah. Salah satu limbah 

utama dalam pengembangan industri tahu 

adalah limbah cair hasil produksi tahu yang 

bersifat polutif.(Lingkungan et al., 2018) 

Pengolahan limbah tahu dapat 

dilakukan dengan berbagai macam metode 

pengolahan air limbah baik secara fisik, 

kimia, dan biologi. Salah satu metode 

secara fisik dapat dilakukan dengan 

proses filtrasi, sementara untuk metode 

secara biologi dapat dilakukan dengan 

proses aerasi. Proses filtrasi merupakan 

proses penyarigan partikel secara fisik, 

kimia, dan biologi menggunakan media 

arang aktif. Arang aktif merupakan 

suatu padatan yang mengandung 85-

95% karbon.(Kesehatan, 2019) 

Menurut (Ii, 2017) Aerasi 

merupakan proses pengolahan air 

dengan cara mengontakkan ke udara. 

Pada prinsipnya dapat dibedakan 

menjadi proses absorpsi (penyerapan 

gas) dan desobsi (pelepasan gas). 

Fungsi dari aerasi adalah penambahan 

jumlah Oksigen, penurunan jumlah 

karbondioksida, menghilangkan 

Hydrogen Sulfide (H2S), Metana 

(CH4) dan berbagai senyawa organic 

yang bersifat volatile (menguap) yang 

berkaitan dengan rasa dan bau. Proses 

aerasi memiliki kelebihan yaitu biaya 

operasi dan perawatan yang murah serta 

memiliki efisiensi pengolahan zat 

organik menambahkan oksigen ke 

dalam limbah cair tersebut. 

Penambahan oksigen adalah salah satu 

usaha dari pengambilan zat pencemar 

tersebut, sehingga konsentrasi zat 

pencemar akan berkurang atau bahkan 

dapat dihilangkan sama 

sekali.(Lingkungan et al., 2018) 

Didalam jurnal Penelitian(Kesehatan, 

2019) Proses filtrasi merupakan proses 

penyarigan partikel secara fisik, kimia, 

dan biologi menggunakan media arang 

aktif. Arang aktif merupakan suatu 

padatan yang mengandung 85-95% 

karbon. Dan, Menurut(Ii, 2017) Filtrasi 

adalah proses penyaringan untuk 

menghilangkan zat padat tersuspensi 

(yang diukur dengan kekeruhan) dari 

air melalui media berpori. Zat pedat 

tersuspensi dihilangkan pada waktu air 

melalui suatu lapisan materi berbentuk 

butiran yang dinamakan media filter. 

Filter yang digunakan dalam proses 



filtrasi biasanya dianggap sebagai saringan 

yang menagkap atau menahan zat padat 

tersuspensi diantara media filter. Upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

suatu metode pengelolaan limbah yang 

murah, mudah, efektif, dan sederhana 

sebelum air limbah dibuang ke badan air. (R. 

Oktaviani 2014) 

Tujuan Umum 

Mengetahui penurunan kandungan TSS 

dalam limbah cair industri  tahu dengan 

menggunakan metode variasi beda ketebalan 

media dengan lama waktu didalam mediator. 
 

Tujuan Khusus  

a. Mengukur kandungan TSS dalam limbah 

cair industri tahu sebelum perlakuan 

b. Mengukur kandungan TSS dalam limbah 

cair industri tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi ketebalan media 1 

c. Mengukur kandungan TSS dalam limbah 

cair industri tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi ketebalan media 2 

d. Mengukur kandungan TSS dalam limbah 

cair industri tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi ketebalan media 3 

e. Mengukur efektivitas ketebalan media 

dengan lama waktu didalam mediator 

terhadap penurunan kandungan TSS 

dalam limbah industri tahu 

 

Manfaat  

1. Bagi Peneliti 

a. Menambahkan wawasan tentang 

pengolahan limbah cair  

b. Mengetahui cara alternative pengolahan 

limbah cair 

2. Bagi Masyarakat   

a. Diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang alternatif pengolahan 

limbah cair. 

b. Memberikan rekomendasi alternatif 

kepada masyarakat tentang pengolahan 

limbah secara sederhana dan efektif. 

 

 

 

 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Dapat digunakan sebagai referensi 

dasar bagi peneliti lain. 

b. Dapat digunakan sebagai 

pertimbangan di waktu mendatang. 
Hasil 

A. Pengukuran  kandungan TSS 

dalam limbah cair industri 

tahu sebelum perlakuan 

Hasil Pemeriksaan kadar TSS 

pada sampel air limbah pabrik 

pembuatan tahu  sebelum 

perlakuan menggunakan metode 

variasi beda ketebalan dan 

waktu  yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV. 1 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS 

Pada Limbah Industri 

Pembuatan Tahu Sebelum 

Dilakukan perlakuan 

 
Sumber : Hasil Pemeriksaan 

Laboratorium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan 

Tahu 2021 

Berdasarkan hasil dari 

Laboraturium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan 

Tahun 2021, berdasarkan tabel 

IV.1 hasil pemeriksaan  kadar 

kadar TSS pada limbah industri 

pembuatan tahu sebelum 

dilakukan perlakuan dengan 

hasil replikasi pertama sejumlah 

890mg/L dan replikasi. Menurut 

peraturan Gubernur jawa timur 

nomor 72 tahun 2013 tentang 

baku mutu air limbah bagi 



industri dan/atau kegiatan usaha 

lainya. Dari kadar TSS yang 

diperbolehkan dalam syarat 

pembuangan air limbah ke badan 

sungai harus bersih, tidak berwarna 

dan bau aalah sebesar 100mg/l 

sehingga sampel limbah tahu belum 

memenuhi persyratan tersebut 

sehingga diperlukan adanya 

pengolahan air limbah di pabrik 

industri pembuatan tahu 

B. Pengukuran kandungan TSS dalam 

limbah cair industri tahu sesudah 

perlakuan dengan variasi ketebalan 

media 1 : 

Tabel IV. 2 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Pada 

Limbah Industri Pembuatan Tahu 

Sesudah Perlakuan 

 

 

Sumber : Hasil Pemeriksaan 

Laboratorium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan 

Tahu 2021 

Dari tabel IV.2 Hasil pemeriksaan 

kadar TSS pada limbah industri 

pembuatan tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi beda ketebalan 1  dan 

waktu 30 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 65,1mg/L dengan rata-rata 

presentase efektifitas 7,254%, pada 

waktu 60 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 199,4mg/L dengan 

presentase efektifitas 22,35% dan 

diwaktu 90 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 263,1mg/L dengan 

presentase efektifitas 6,562%. Dengan 

rata rata waktu tinggal 0,0026 

m3/menit 

 

C. Pengukuran kandungan TSS 

dalam limbah cair industri 

tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi ketebalan 

media 2 : 

Tabel IV. 3 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS 

Pada Limbah Industri 

Pembuatan Tahu Sesudah 

Perlakuan 

 
Sumber : Hasil Pemeriksaan 

Laboratorium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan 

Tahu 2021 

Dari tabel IV.3 Hasil 

pemeriksaan kadar TSS pada 

limbah industri pembuatan tahu 

sesudah perlakuan dengan 

variasi beda ketebalan 2  dan 

waktu 30 menit didapatkan rata-

rata penurunan 337,3mg/L 

dengan rata-rata presentase 

efektifitas 37,7%, pada waktu 

60 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 562,4mg/L dengan 

presentase efektifitas 51,83% 

dan diwaktu 90 menit 

didapatkan rata-rata penurunan 

573,8mg/L dengan presentase 

efektifitas 64,34%. Dengan rata 

rata waktu tinggal 0,0039 

m3/menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Pengukuran kandungan TSS dalam 

limbah cair industri tahu sesudah 

perlakuan dengan variasi ketebalan 

media 3 : 

Tabel IV. 4 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Pada 

Limbah Industri Pembuatan Tahu 

Sesudah Perlakuan 

 
Sumber : Hasil Pemeriksaan 

Laboratorium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan Tahu 

2021 

 

Dari tabel IV.4 Hasil pemeriksaan 

kadar TSS pada limbah industri 

pembuatan tahu sesudah perlakuan 

dengan variasi beda ketebalan 3 dan 

waktu 30 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 662,7mg/L dengan rata-

rata presentase efektifitas 74,3%, pada 

waktu 60 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 730,3mg/L dengan 

presentase efektifitas 81,86% dan 

diwaktu 90 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 781,7mg/L dengan 

persentase efektifitas 87,28%. Dengan 

rata - rata waktu tinggal 0,0052 

m3/menit. 
 

Pembahasan  

A. Pembahasan Parameter TSS 

Limbah Cair Industri Pembuatan 

Tahu  

1. Kadar TSS Sebelum Perlakuan 

Menggunakan Variasi beda 

Ketebalan Media dengan Lama 

Waktu Didalam Mediator 

Berdasarkan hasil dari 

Laboraturium D-III Kesehatan 

Lingkungan Kampus Magetan 

Tahun 2021, berdasarkan tabel 

IV.1 hasil pemeriksaan  kadar 

kadar TSS pada limbah 

industri pembuatan tahu 

sebelum dilakukan perlakuan 

dengan hasil replikasi 

pertama sejumlah 890mg/L. 

Menurut peraturan Gubernur 

jawa timur nomor 72 tahun 

2013 tentang baku mutu air 

limbah bagi industri dan/atau 

kegiatan usaha lainya. Dari 

kadar TSS yang 

diperbolehkan dalam syarat 

pembuangan air limbah ke 

badan sungai harus bersih, 

tidak berwarna dan bau 

adalah sebesar 100mg/l 

sehingga sampel limbah tahu 

belum memenuhi persyratan 

tersebut sehingga diperlukan 

adanya pengolahan air 

limbah di pabrik industri 

pembuatan tahu. 

Menurut (Nevya Rizki et 

al., 2017) Dalam jurnal 

berjudul “ Penurunan 

Konsentrasi COD dan TSS 

Pada Limbah cair tahu 

dengan Teknologi Kolam 

(POND) – Biofilm 

Menggunakan Media 

Biofilter Jaring Ikan dan 

Bioball” Zat tersuspensi yang 

ada di dalam air terdiri dari 

berbagai macam zat, 

misalnya pasir halus, tanah 

liat, dan lumpur alami yang 

merupakan bahan-bahan 

anorganik atau dapat pula 

berupa bahan-bahan organik 

yang melayang-layang di 

dalam air.  

TSS menyebabkan 

kekeruhan pada air akibat 

padatan tidak terlarut dan 

tidak dapat langsung 

mengendap. TSS terdiri dari 

partikel-partikel yang ukuran 

maupun beratnya lebih kecil 

dari sedimen, misalnya tanah 

liat, bahan-bahan organik 

tertentu, sel- sel 



mikroorganisme, dan sebagainya 

(Nasution, 2008). Hal ini sesuai 

dengan analisa karakteristik air 

baku pada sumur warga yang 

menunjukkan bahwa TSS yang 

tinggi berbanding lurus dengan 

nilai kekeruhan yang tinggi 

pula.(Pinem, 2019) 

Mengingat besarnya dampak 

yang ditimbulkan akibat tingginya 

kadar TSS, maka perlu dilakukan 

upaya untuk menanggulanginya. 

Pengelolaan limbah diperlukan 

untuk mengendalikan kadar bahan 

pencemar dalam limbah, termasuk 

kandungan TSS. Salah satu proses 

yang dapat digunakan untuk 

menurunkan kadar TSS adalah 

metode Filtrasi. Filtrasi adalah 

pembersihan partikel padat dari 

suatu fluida dengan melewatkannya 

pada medium penyaringan, atau 

septum, dimana zat padat itu 

tertahan. Pada industri, filtrasi ini 

meliputi ragam operasi mulai dari 

penyaringan sederhana hingga 

pemisahan yang kompleks. Fluida 

yang difiltrasi dapat berupa cairan 

atau gas; aliran yang lolos dari 

saringan mungkin saja cairan, 

padatan, atau keduanya.(Frank van 

Steenbergen & Tuinhof, 2009) 

2. Kadar TSS Sesudah Perlakuan 

Menggunakan Variasi beda 

Ketebalan Media dengan Lama 

Waktu Didalam Mediator 

Berdasarkan hasil 

pemerikasaan laboraturium 

mengenai sampel air limbah cair 

pabrik pembuatan tahu milik Bp. 

Prapto, yang diolah dengan variasi 

beda ketebalan media dengan lama 

waktu didalam mediator sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan data dari tabel 

IV.2 Hasil pemeriksaan kadar TSS 

pada limbah industri pembuatan 

tahu sesudah perlakuan dengan 

variasi beda ketebalan 1  dan waktu 

30 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 65,1mg/L dengan rata-

rata presentase efektifitas 

7,254%, pada waktu 60 menit 

didapatkan rata-rata 

penurunan 199,4mg/L 

dengan presentase efektifitas 

22,35% dan diwaktu 90 

menit didapatkan rata-rata 

penurunan 263,1mg/L 

dengan presentase efektifitas 

6,562%. Dengan rata rata 

waktu tinggal 0,0026 

m3/menit 

b. Berdasarkan data dari 

tabel IV.3 Hasil pemeriksaan 

kadar TSS pada limbah 

industri pembuatan tahu 

sesudah perlakuan dengan 

variasi beda ketebalan 2  dan 

waktu 30 menit didapatkan 

rata-rata penurunan 

337,3mg/L dengan rata-rata 

presentase efektifitas 37,7%, 

pada waktu 60 menit 

didapatkan rata-rata 

penurunan 562,4mg/L 

dengan presentase efektifitas 

51,83% dan diwaktu 90 

menit didapatkan rata-rata 

penurunan 573,8mg/L 

dengan presentase efektifitas 

64,34%. Dengan rata rata 

waktu tinggal 0,0039 

m3/menit 

c. Berdasarkan data tabel 

IV.4 Hasil pemeriksaan kadar 

TSS pada limbah industri 

pembuatan tahu sesudah 

perlakuan dengan variasi 

beda ketebalan 3 dan waktu 

30 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 662,7mg/L 

dengan rata-rata presentase 

efektifitas 74,3%, pada waktu 

60 menit didapatkan rata-rata 

penurunan 730,3mg/L 

dengan presentase efektifitas 

81,86% dan diwaktu 90 

menit didapatkan rata-rata 

penurunan 781,7mg/L 

dengan presentase efektifitas 

87,28%. Dengan rata - rata 



waktu tinggal 0,0052 m3/menit 

Variasi Beda Ketebalan media 

dengan lama waktu didalam 

mediator yang digunakan proses 

pengolahan kadar TSS. Setelah 

pemeriksaan laboratorium 

menunjukkan hasil bahwa 

penurunan kadar TSS yang paling 

tinggi terjadi pada variasi ketebelan 

media 3 yang terdiri dari 5cm 

kerikil, 15cm karbon aktif, 15cm 

pasir kuarsa dan 5cm busa dengan 

lama waktu didalam mediator 90 

Menit dengan rata – rata penurunan 

116mg/L dengan presentase 

efektivitas 61%. Sedangkan, 

penurunan kadar TSS yang paling 

rendah terjadi pada variasi 

ketebalan media 1 yang terdiri dari 

15cm kerikil, 10cm karbon aktif, 

5cm pasir kuarsa dan 10cm busa 

dengan lama waktu kontak 30 

menit dengan rata – rata penurunan 

10mg/L dengan presentase 

efektivifas 2,5%. Pada penelitian 

ini kadar TSS setelah dilakukan 

perlakukan mengalami penurunan 

disetiap variasi yang dilakukan. 

Penurunan Kadar TSS pada 

limbah limbah cair pabrik 

pembuatan tahu milik Bp. Prapto 

dengan variasi beda ketebalan 

media dengan lama kontak pada 

saat perlakuan dikarenakan media 

kerikil Fungsi kerikil untuk filter 

air adalah sebagai celah agar air 

dapat mengalir melalui lubang 

bawah. Kerikil penyaring kotoran-

kotoran kasar. (Fajri et al., 2017). 

Disertai media berikutnya adalah 

karbon aktif yang memilikui sifat 

absorsi, Pengolahan limbah cair 

dengan proses adsorpsi memiliki 

kelebihan karena dapat mengurangi 

pengotoran bahan organik, partikel 

termasuk benda yang tidak dapat 

diuraikan (nonbiodegradable) 

ataupun gabungan antara bau, 

warna dan rasa.(Lingkungan et al., 

2018). Berikutnya media pasir 

kuarsa yang sering digunakan 

untuk pengolahan air kotor 

menjadi air bersih. Fungsi 

pasir ini baik untuk 

menghilang- kan sifat fisik 

air yang tidak diinginkan 

seperti kekeruhan atau 

lumpur dan bau. Pasir kuarsa 

biasanya digunakan sebagai 

saringan (Sumiyasih, 2013) 

dan, terakhir menggunakan 

media busa yang digunakan 

bertujuan untuk menahan 

pasir dan menyaring. Proses 

pengolahan ini, juga 

menggunakan lama waktu 

yang bertujuan agara media 

penyaringan dapat 

memungkinkan proses disfusi 

dan penempelan molekul 

tersuspensi berlangsung lebih 

baik(Dewi & Buchori, 2016) 

3. Fungsi Media Filtrasi Yang 

Digunakan : 

A. Kerikil  

Menurut (Fajri et al., 

2017) fungsi kerikil untuk 

filter air adalah sebagai 

celah agar air dapat 

mengalir melalui lubang 

bawah, kerikil penyaring 

kotoran-kotoran kasar 

B. Karbon Aktif 

Menurut (Purwanti et al., 

2021) karbon aktif dapat 

mengadsorpsi gas dan 

senyawa-senyawa kimia 

tertentu atau sifat 

adsorpsinya selektif. 

Selain itu berfungsi 

sebagai, Menyerap bau, 

warna, klorin dan 

membantu penjernihan 

dalam air serta 

memberikan rasa segar. 

C. Pasir Kuarsa 

Menurut (AdyGas, 2021) 

Pasir 

kuarsa adalah pasir putih 

dan terdiri dari dua 

elemen utama: silika dan 

oksigen. Pasir kuarsa 



adalah salah satu mineral yang 

umum ditemukan di kerak 

kontinen bumi. Dan, dapat 

digunakan untuk media filtrasi 

sebagai penyaring lumpur, 

tanah dan partikel dalam air 

lainya. 

 

D. Busa  

Menurut (Untari, 2014) Busa adalah 

media penyaring mekanik yang befungsi 

menyaring sisa sisa kotoran dan makanan 

melalui media lapisan lapisan saringan. 

Proses ini lebih bersifat fisik dan mudah 

untuk dipantau dikarenakan busa bersifat 

mudah kotor 
.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian 

dalam karya tulis ilmiah ini, maka dapat 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

: 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kadar TTS rata-rata pada limbah Cair 

pembuatan tahu di desa panekan 

sebelum dilakukan perlakuan dengan 

metode variasi beda ketebalan media 

dengan lamawaktu didalam mediator 

sebesar 890 mg/L. 

2. Kadar TTS rata-rata pada limbah Cair 

pembuatan tahu di desa panekan 

sesudah dilakukan perlakuan dengan 

metode variasi beda ketebalan media 

1 dengan lama waktu 30 menit,60 

menit,90 menit sebesar 149,2 mg/L 

3. Kadar TTS rata-rata pada limbah Cair 

pembuatan tahu di desa panekan 

sesudah dilakukan perlakuan dengan 

metode variasi beda ketebalan media 

2 dengan lama waktu 30 menit,60 

menit,90 menit sebesar 491,1 mg/L 

4. Kadar TTS rata-rata pada limbah Cair 

pembuatan tahu di desa panekan 

sesudah dilakukan perlakuan 

dengan metode variasi beda 

ketebalan media 3 dengan lama 

waktu 30 menit,60 menit,90 

menit sebesar 724,9 mg/L 

5. Penurunan kadar TTS yang 

paling optimum ditunjukkan 

pada perlakuan variasi beda 

ketebalan 3 dengan ukuran 

media 5cm kerikil, 15cm karbon 

aktif, 15cm pasir kuarsa, 5cm 

busa dengan lama waktu 

didalam mediator selama 90 

menit mendaptkan efektivitas 

sebesar 87,68%. Sehingga dapat 

menurunkan kadar TSS yang 

tinggi hingga dibawah baku 

mutu 

  

Saran 

1. Diharapkan menggunakan 

penambahan waktu selama air 

didalam media  

2. Untuk peneliti selanjutnya, 

dapat mengubah formasi media 

filtrasi   

3. Mencuci media filtrasi 

menggunakan backwash, agar 

fungsi media yang digunakan 

dapat selalu berfungsi efektif 

4. Penerapan alat dan bahan pada 

wadah, dengan memininalisir 

kemungkinan terjadinya 

kesalahan pada pengambilan 

sampel replikasi 



5. Penerapan prosedur penelitian yang 

maksimal dalam pelaksanaan. 
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